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ABSTRAK

Kebiasaan merokok di antara mahasiswa di Indonesia sedang meningkat, dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, termasuk pengaruh dari fungsi afektif keluarga. Fungsi afektif keluarga
berperan sebagai dasar kekuatan internal dalam keluarga. Keluarga yang menjalankan fungsi
afektif dengan baik memiliki potensi lebih besar untuk mengurangi perilaku menyimpang di
kalangan remaja dibandingkan dengan keluarga yang kurang menjalankan fungsi afektif.
Tujuan utama dari penelitian untuk menentukan kaitan antara fungsi emosional keluarga dan
kebiasaan merokok pada anggota Ikatan Pelajar Mahasiswa Papua (IPMAPA) di Asrama
Tlogomas, Kota Malang. Penelitian ini mengadopsi desain cross-sectional dengan populasi
terdiri dari 50 mahasiswa IPMAPA. Sebanyak 44 orang mahasiswa dipilih dengan metode acak
menggunakan teknik simple random sampling. Proses pemilihan ini memastikan setiap
mahasiswa tentu memiliki peluang yang untuk menjadi responden dalam penelitian.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif dan mengurangi bias
dalam penelitian. Data terkumpul melalui penggunaan kuesioner dan selanjutnya analisis
dilakukan dengan menggunakan uji Fisher exact. Hasil penelitian tersebut telah menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa IPMAPA di Asrama Tlogomas Kota Malang memiliki fungsi
afektif keluarga yang cukup baik (90,9%), dan sebagian besar memiliki perilaku merokok yang
sedang (63,6%). Terdapat keterkaitan antara fungsi emosional keluarga dan kebiasaan merokok
pada mahasiswa IPMAPA di Asrama Tlogomas Kota Malang (P-value: 0,038, OR = 6).
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengumpulkan data tentang fungsi afektif keluarga
secara langsung.
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1.1 Latar Belakang

Mahasiswa tergolong dalam usia remaja akhir dengan rentang usia berkisar 18 sampai
40 tahun (Hurlock, 2015). Mahasiswa sudah memasuki usia dewasa awal. Menurut Siregar,
dkk (2022) menyatakan 18 tahun keatas adalah masa dewasa awal. Mahasiswa sebagai masa
pencarian, penemuan, pemantapan dan masa reproduktif. Hubungan antara orang tua dan
mahasiswa adalah faktor penting dalam membentuk perilaku positif pada anak-anak, apabila
fungsi afektif keluarga kurang dengan anak maka akan berdampak pada perilaku anak seperti
perilaku merokok (Kemenkes, 2022). Putri (2021) menyatakan bahwa 20 mahasiswa tetap
merokok meskipun sudah mengetahui resiko dari merokok. Selain itu, 8 mahasiswa laki-laki
melaporkan bahwa intensitas merokok mereka meningkat.

Perilaku merokok di kalangan mahasiswa di Indonesia terus meningkat. Menurut Helmi
(2019), pada usia 19 tahun ke atas, 20% dari mahasiswa sudah menjadi perokok, dengan 41%
dari mereka berada di usia dewasa awal (laki-laki). Jumlah ini meningkat dua kali lipat pada
tahun 2019 menjadi 23,1%. Beberapa studi menunjukkan bahwa kebiasaan merokok sering
dimulai pada usia 18 tahun dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Pada tahun 2019,
persentase perokok pemula usia 18 tahun adalah 8,9%, dan pada tahun 2020 meningkat menjadi
18%, menunjukkan kenaikan lebih dari dua kali lipat dalam satu tahun (Kemenkes, 2020). Di
Jawa Timur, 62,7% penduduk merokok 1-10 batang per hari (Dinkes Jatim, 2019). Berdasarkan
data Dinas Kesehatan Papua 2019 bahwa anak usia 18 tahun keatas sudah memiliki kebebasan
sendiri, tidak mengindahkan arahan orang tua, serta memiliki perilaku merokok dan mengikuti
pengaruh lingkungan seperti teman sebaya sebagai bentuk persaudaraan di Papua dimana tamu
harus di sediakan rokok (Dinkes Papua, 2019).

Berbagai faktor yang menyebabkan mahasiswa merokok dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Menurut Kemenkes (2019), ada beberapa faktor yang mendorong orang
dewasa untuk merokok, seperti keinginan untuk mencoba berbagai cita rasa (seperti menthol,
cappuccino, teh hitam) yang dipromosikan oleh iklan rokok, harga yang terjangkau dan mudah
didapat, motivasi untuk terlihat macho, gaul, dan dianggap dewasa, serta persepsi bahwa rokok
dapat meredakan stres. Faktor sosial juga berperan, termasuk kegiatan bersosialisasi di
komunitas yang merokok serta penggunaan rokok sebagai cara untuk mengatasi perasaan sepi,
jenuh, atau galau. Pratiwi (2022) juga menyatakan bahwa faktor wilayah tempat tinggal, fase
usia, pendidikan orang tua, perilaku bekerja, dan ada anggota rumah tangga merokok dapat
berpengaruh terhadap perilaku merokok. Perilaku merokok selalu berhubungan keluarga,
keluarga memiliki fungsi afektif keluarga.

Fungsi afektif keluarga pada mahasiswa memiliki keterkaitan dengan perilaku merokok.
Nurmanita (2019) menemukan bahwa 76 remaja (63,3%) memiliki fungsi afektif keluarga yang
rendah. Hal ini sejalan dengan temuan Susanti (2020) yang menunjukkan bahwa 50 remaja
(43,5%) memiliki fungsi afektif keluarga yang kurang baik. Keluarga yang melaksanakan
fungsi afektif dengan baik cenderung mengurangi kemungkinan perilaku merokok pada remaja



dibandingkan dengan keluarga yang tidak. Harmoko (2012) menjelaskan bahwa fungsi afektif
keluarga mencakup aspek biologis, psikologis, sosialisasi, ekonomi, dan pendidikan.
Penelitian ini diangkat untuk menyoroti pentingnya menangani masalah perilaku
merokok pada mahasiswa dengan baik, serta melibatkan pemerintah, orang tua, dan mahasiswa
dalam upaya tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi efektif yang
mencakup kolaborasi berbagai pihak dalam mengurangi perilaku merokok di kalangan
mahasiswa. Perilaku merokok pada mahasiswa bisa dipengaruhi oleh lingkungan serta faktor
keluarga, seperti orang tua, saudara, atau anggota keluarga lain yang tinggal bersama. Pattiruhu
(2019) menjelaskan bahwa fungsi internal keluarga adalah fondasi kekuatan keluarga, yang
mencakup saling mengasihi, mendukung, dan menghargai antara anggota keluarga. Fungsi
emosional merupakan sumber daya yang menentukan kebahagiaan keluarga.
Ketidakterpenuhinya fungsi afektif ini dapat menyebabkan berbagai masalah seperti
perceraian, kenakalan anak, atau masalah lain dalam keluarga (Nurmanita, 2019).
Menurut hasil studi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 24 September 2023. terhadap
10 mahasiswa di Asrama Papua, Kelurahan Tlogomas, Kota Malang, ditemukan bahwa 7
mahasiswa mulai merokok sejak usia 16 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden sudah terpapar kebiasaan merokok di usia remaja, sehingga menyoroti pentingnya
intervensi dini dan program pencegahan merokok di kalangan remaja. Dari hasil wawancara
disampaikan 7 mahasiswa jarang berkomunikasi dengan keluarga baik pada saat dirumah atau
saat di asrama, hal ini akan berdampak pada perilaku merokok. Sebanyak 3 orang mahasiswa
mengatakan tidak merokok dan sering dihubungi oleh orang tua melalui alat telekomunikasi
(HP) serta orang tua selalu memberikan arahan tentang perilaku yang baik. Dengan
mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi
antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku merokok pada ikatan pelajar mahasiswa papua
(IPMAPA) di Asrama Tlogomas Kota Malang.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat keterkaitan antara fungsi afektif keluarga dan perilaku merokok pada
Ikatan Pelajar Mahasiswa Papua (IPMAPA) di Asrama Tlogomas Kota Malang?
Tujuan Penelitian
1.3 Tujuan umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara fungsi afektif
keluarga dengan perilaku merokok pada Ikatan Pelajar Mahasiswa Papua (IPMAPA) di
Asrama Tlogomas Kota Malang
1.3.1 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi fungsi afektif keluarga pada lkatan Pelajar Mahasiswa Papua
(IPMAPA) papua di Asrama Tlogomas Kota Malang
2. Mengidentifikasi perilaku merokok pada Ikatan Pelajar Mahasiswa Papua (IPMAPA)
di Asrama Tlogomas Kota Malang
3. Mengkaji keterkaitan antara fungsi afektif keluarga dan perilaku merokok pada Ikatan
Pelajar Mahasiswa Papua (IPMAPA) di Asrama Tlogomas Kota Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini dapat menyajikan informasi tentang fungsi
afektif keluarga dengan perilaku merokok pada mahasiswa.



1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi:

1. Mahasiswa
Untuk mendapatkan informasi tentang perilaku merokok pada mahasiswa adalah
hal yang menyimpang

2. Peneliti
Menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan adalah pengalaman
berharga, yang juga meningkatkan pemahaman tentang fungsi afektif keluarga
dengan perilaku merokok pada mahasiswa

3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan dan sumber
informasi untuk studi lebih lanjut mengenai fungsi emosional keluarga dan
kebiasaan merokok di kalangan mahasiswa.



Keaslian Penelitian.

No | Jurnal Nama Judul Metode Hasil
Peneliti
1 | Jurnal Illmiah | Susanti, Hubungan Penelitian ini  menerapkan | Mayoritas remaja
Permas: Jurnal | Riantiarno, antara fungsi | desain deskriptif cross- | merupakan perokok
lImiah STIKES | Yulia afektif sectional dengan melibatkan | ringan dan sedang, yaitu
Kendal Volume | Muhammad keluarga seluruh remaja perokok aktif di | sebanyak 75 orang
10 No 4, Hal | Khabib “dengan Desa Pidodo Kulon, vyang |(68%) dibandingkan
625632, Burhanudin perilaku berjumlah 115 individu, dipilih | dengan 40  orang
Oktober 2020 Iqomah merokok pada | menggunakan metode total | (34,8%) yang
remaja di desa | sampling. Kuesioner | merupakan perokok
Pidodo Kulon | digunakan sebagai instrumen | berat.
penelitian dan validitas serta | Mayoritas  responden
reliabilitasnya dikonfirmasi. menilai fungsi afektif
Analisis univariat dilakukan | keluarga mereka baik,
dengan menghitung distribusi | terdiri dari 65 orang
persentase frekuensi dan nilai | (56,5%), sementara 50
pusat. Namun, uji statistik | orang lainnya (43,5%)
peringkat Spearman digunakan | menganggap fungsi
dalam analisis bivariat. afektif keluarga mereka
kurang baik. Analisis
bivariat dengan uji
statistik Spearman rank
menghasilkan p-value =
0,027 (p < 0,05), yang
menunjukkan  adanya
keterkaitan  signifikan
antara fungsi emosional
keluarga dan kebiasaan
merokok pada remaja.
2 | Jurnal kesehatan | An Nafi Hubungan Studi ini menggunakan | Penelitian ini mencatat
Nurmanita*, | Fungsi Afektif | pendekatan deskriptif korelasi | bahwa sebagian besar
Gipta Galih Keluarga dalam sebuah desain cross- | fungsi afektif keluarga
Widodo**, Dengan sectional. Sampel penelitian | di SMPN 5 Ungaran,
Umi Perilaku terdiri dari semua siswa | Kabupaten Semarang,
Setyoningrum | Merokok Pada | perokok di SMPN 5 Ungaran, | dinilai baik oleh 76
* Remaja  Di | Kabupaten Semarang, Yyang | responden (63,3%).
Smp N 5| berjumlah 120 siswa yang | Dengan jumlah
Ungaran dipilih  sebagai  responden | responden sebanyak 46
Kabupaten dengan menggunakan teknik | orang (38,3%),
Semarang total sampling. Informasi | mayoritas remaja yang




dikumpulkan melalui
penggunaan kuesioner sebagai
instrumen utama. Data
dianalisis menggunakan uji chi-
square untuk mengevaluasi
hubungan  antar  variabel.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi secara
komprehensif faktor-faktor
yang mempengaruhi kebiasaan
merokok di kalangan pelajar.

merokok di sekolah
termasuk dalam
kelompok sedang. Di
SMPN 5 Ungaran

Kabupaten Semarang,
terdapat korelasi yang
signifikan antara fungsi
emosional keluarga dan
kebiasaan merokok
pada  remaja. Ini
dibuktikan dengan nilai
chi-square sebesar
33,205 dan p-value
sebesar 0,000 (a =
0,05). Hasil ini
menunjukkan  bahwa
faktor afektif dalam
keluarga  memainkan
peran penting dalam
mempengaruhi perilaku

merokok remaja.
Penelitian ini
menegaskan pentingnya
perhatian keluarga
dalam upaya
pencegahan  perilaku
merokok di kalangan
remaja, dan menyoroti
perlunya intervensi
yang melibatkan
keluarga untuk
menurunkan tingkat
merokok di kalangan
remaja.
Jurnal Yeni Jati | Hubungan Penelitian ini  menerapkan | Penelitian ini
kesehatan 2019 | Palupi Perilaku pendekatan cross-sectional | menerapkan
Merokok dengan desain observasional | pendekatan Cross-
Dengan analitik. Sampel terdiri dari 55 | sectional dengan desain
Kepercayaan | siswa laki-laki kelas X yang | observasional analitik.
Diri Pada | dipilih secara acak | Sampel terdiri dari 55
Remaja Di | menggunakan metode | siswa laki-laki kelas X
Sma  Negeri | pengambilan  sampel acak. | yang dipilih secara acak

Kuesioner digunakan sebagai

melalui teknik random




Kedunggalar
Ngawi

instrumen pengumpulan data.
Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan uji statistik

chi-square  untuk  menilai
hubungan  antar  variabel
tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk
mengeksplorasi secara
menyeluruh  dinamika dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  di

kalangan siswa laki-laki kelas
X.

sampling. Data
dikumpulkan
menggunakan
kuesioner sebagai

instrumen utama. Data
dianalisis menggunakan
uji statistik chi-square
untuk  mengevaluasi
hubungan antar
variabel. Penelitian ini
bertujuan untuk secara
mendalam
mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel
yang diteliti.
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